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ABSTRACT

This study examines how humanism education by KH Ahmad Dahlan and
Paulo Freire, after the data analyzed, in can be concluded that: (a) The concept of
humanism education KH.Ahmad Dahlan and Paulo Fereire have characteristics of
each, Ahmad Dahlan tried to incorporate aspects of theology in education, while
Paulo Freire inspired by many psychological theories that believes humans have
had the potenticy in themselves. (B) Thought humanism education from KHAhmad
Dahlan and Paulo Friere have similarities in aspects of educational background,
education and implementation as well as educational methods. While the difference
between the two lies in the education system and teaching model, the background
pattern of thought, the system of education and intellectual heritage.
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PENDAHULUAN

Humanisme (latin: humanus)
berasal dari akar kata homo yang
berarti manusia dan memiliki arti
manusiawi atau sesuai dengan
kodrat manusia. Istilah humanis
semula diterapkan pada publik
professional tentang literatur klasik
abad tengah yang mengajarkan
ketrampilan menulis surat dan
berbicara. Tetapi secara bertahap
istilah tersebut mengandung arti
yang lebih komprehensif dan banyak
mengacu pada para pemerhati studi
klasik.!

MenurutAli Syari‘atihumanisme
ialah aliran filsafat yang menyatakan
bahwa tujuan pokok yang dimiliki
manusia adalah untuk keselamatan
dan kesempurnaan manusia. la
memandang  manusia  sebagai
makhluk mulia, dan prinsip-prinsip
yang disarankannya didasarkan atas
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
pokok yang bisa membentuk spesies
manusia. ?

Dalam  dunia  pendidikan,
Gramsci, menandaskan bahwa
pendidikan humanistik memiliki
nilai yang senada dengan pendidikan
demokratis, lebih lanjut menurutnya
pendidikan yang manusiawi ini
perlu dilakukan kepada siswa agar
tumbuh sense of moral judgment dan
tanggung jawab sosialnya menjadi
lebih besar.® Nilai-nilai humanisme
dalam pendidikan dapat tercipta
dengan memposisikan peserta didik
sebagai objek sekaligus sebagai
subjek pendidikan (student contered),
karena peserta didik bukanlah
objek dari kepentingan-kepentingan
seperti politik, ideologi, bisnis dan
industri. *

Secara empirik, sampai saat
ini pendidikan di Indonesia belum
mampu mencapai titik idelanya
yakni memanusiakan  manusia,
yang terjadi justru sebaliknya yakni
menambah rendahnya derajat dan
martabat manusia. Indikasi gagalnya
pendidikan untuk menanamkan nilai

1 Soedjatmoko, Humanitarianisme Soedjatmoko Visi Kemanusiaan Kontemporer (Yogyakarta:

Pilar Humanitika, 2005), him.98.

2 Ali Syari‘ati, Humanisme Antara Islam dan Mazhab Barat (Jakarta Pusat: Pustaka

Hidayah, 1992), hlm.39.

3 Antonio Gramsci, Negara dan Hegemon (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2010), him. 19
* Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1999),

hlm.4.
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humanisme terlihat dari maraknya
tawuraan, pelecehan seksual, kolusi,
nepotisme dan tingginya angka
korupsi di Indonesia.

Kehadiran pendidikan human-
isme adalah sebagai solusi terhadap
hilangnya nilai kemanusiaan dalam
proses pendidikan. Untuk itu
dalam hal ini penulis tertarik untuk
meneliti pendidikan humanisme
yang berlandaskan atas pemikiran
pendidikan humanis K.H.Ahmad
Dahlan dan Paulo Freire.

TUJUAN DAN MANFAAT
PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pem-
ikiran KH. Ahmad Dahlan dan
Paulo Freire dalam menggagas
pendidikan yang humanis bagi
proses pendidikan.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian
ini terbagi menjadi 2 yaitu:
a. Manfaat Teoritis

1) Untuk mengetahui karak-
teristik pendidikan KH.
Ahmad Dahlan dan Paulo
Freire.

2) Untuk mengetahui karak-
teristik pendidikan human-
isme dari pemikiran KH.
Ahmad Dahlan dan Paulo
Freire.

3) Untuk mengetahui per-
samaan, perbedaan dan
kelebihan dari pemikiran
KH. Ahmad Dahlan diban-
dingkan Paulo Freire dalam
pemikiran pendidikan
humanisme.

b. Manfaat Praktis

1) Sebagai salah satu syarat
kelulusan pada tingkat
Strata 1, serta dapat menjadi
tambahan khasanah keil-
muwan.

2) Sebagai  bahan  kajian
untuk merumuskan kem-
bali konsep pendidikan
humanistik.

3) Memberikan informasi dan
wawasan kepada para
pemerhati pendidikan,
tentang pendidikan human-
istik yang dilakukan oleh
KH. Ahmad Dahlan dan
Paulo Freire.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah
penelitian  kepustakaan dengan

menggunakan pendekatan deskriptif
analisis, yaitu pencarian berupa
fakta, hasil dan ide pemikiran
seseorang melalui cara mencari,
menganalisis, membuat interpretasi

serta  melakukan  generalisasi
terhadap hasil penelitian yang
dilakukan.’

5 Munzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarat: Rajawali Press, 1999), hlm. 62.
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Penelitian kepustakaan (library
research) adalah data yang diteliti
berupa naskah-naskah atau majalah-
majalah yang bersumber dari
khasanah kepustakaan.® Prosedur
dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan data deskriptif yang
berupadatatertulis setelah dilakukan
analisis pemikiran (concrete analyze)
dari suatu teks.”

Sedangkan pendekatan yang
digunakan oleh peneliti adalah
pendekatan filosofis. Menurut Karl
Jaspers yang dikutip oleh Sudarto
dalam bukunya Metodologi Penelitian
Filsafat, mengatakan bahwa filsafat
adalah ilmu yang menyelidiki dan
menentukan tujuan akhir serta
makna terdalam dari realita manusia.
Ia juga menambahkan bahwa ilmu
filsafat mempertanyakan substansi
atau obyek yang diselidiki, dan
menempatkan obyek itu untuk
dipahami secara utuh totalitasnya.®

HASIL PENELITIAN

A. Pendidikan Humanisme dalam
Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan
dan Paulo Freire.

1. Pendidikan Humanisme dari
Pemikiran Ahmad Dahlan
Al-Quran dan as-Sunnah
merupakan landasan dasar
pemikiran K.H. Ahmad Dahl-

an, terutama pada penda-
laman beliau tentang surah
al-Ma’un dan Ali Imron 104.°
Langkah monumental Dahl-
an ini dalam wacana Islam
kontemporer disebut dengan
“teologi transformatif”, kare-
na Islam tidak sekedar men-
jadi seperangkat ajaran ritual
ibadah dan “hablu min Allah”
(hubungan denga Allah)
semata, tetapi justru peduli
dan terlibat dalam memecah-
kan masalah-masalah kong-
kret yang dihadapi manu-
sia. Inilah teologi amal yang
bercorak progresif dari Kyai
Dahlan dan menjadi fondasi
kelahiran =~ Muhamamdiyah.

Tafsir Ahmad Dahlan atas
surah Ali Imron ayat 104 yang
begitu progresif merupakan
basis teologi modern sebagai
pemecah problem kehidu-
pan manusia dan didalam-
nya mengandung nilai-nilai
pendidikan humanis yang
transidental. Dengan ayat ini
Ahmad Dahlan memberikan
pendidikan kepada muri-mu-
ridnya deng-an cara yang arif.
Dapat kita lihat pendidikan
yang humanis ini dalam ke-
giatan pendidikan Ahmad

6 M.Nasir, Metodologi Penelitian (Jakarta: Eresco, 1985), hlm. 54.
7 Steven Adam J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif —(Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1999), hlm. 3.

8 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1996), hlm. 7-8

° Telah dijelaskan di Bab II, him. 5.
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Dahlan dalam pengajaran
Fathul —Ashar Miftahu-Sa’adah
guna membimbing pemu-
da-pemuda yang berusia leb-
ih 25 tahun yang bermasalah.
Ada strategi tersendiri yang
unik digunakan oleh K.H. Ah-
mad Dahlan untuk mendidik
anak-anak tersebut, mula-mu-
la diikutinya segala keinginan
dan kemauan mereka seperti
berpiknik, dan bagi mereka
yang gemar main musik di-
panggilnya untuk bermain.
Kemudian dikit demi sedik-
it mereka didik hingga bisa
menjadi anak yang soleh.

Munir Mulkhan men-jelas-
kan  bahwa  pengajaran
Fathul-Asrhar  Miftahu-sa’adah
tersebut  adalah  sebagai
proses membina anak-anak
muda yang sedang bermasa-
lah. Mereka dikumpulkan
ke-mudian disuruh bercerita
mengapa dia menjadi nakal,
berangkat dari situlah mun-
cul kesadaran tentang prob-
lem atau permasalahan yang
mereka hadapi. Sehingga
dalam sistem pengajaran ini
memberi ruang kepada anak-
anak didik untuk mencari
solusi. Dan terjadilah dialog
yang humanis antara guru
dan murid dalam memec-
ahkan masalah. Pendidikan
seperti ini muncul jauh sebe-
lum Paulo Freire merumus-

kan proses dialognya, kare-
na Ahmad Dahlan lahir jauh
sebelum Freire dilahirkan.

Hamka sendiri mem-beri-
kan kesimpulan atas Ali-Im-
ron ayat 104 yaitu “ al amru
bil alma’ruf wa nahyu anil al
mungkar” itu adalah menyeru
untuk melakukan kebajikan
dan mencegah kemungkaran.
Menyeru atau mengajak meru-
pakan aktivitas dakwah. Den-
gan dakwah, ada dinamika
kehidupan umat Islam men-
jadi lebih dinamis dan agama
menjadi lebih hidup. Sebalikn-
ya, apabila tidak ada dakwah,
maka tidak ada dinamika ke-
hidupan beragama. Karena
itulah harus ada sekelompok
orang yang mengajak pada ke-
baikan dan mencegah kemu-
ngkaran. Dengan ini Ahmad
Dahlan telah mengamalkan
ayat Ali Imron 104 yang salah
satunya melalui pendidikan
Fathul-Asrhar  Miftahu-sa’adah
yang bernuansa humanis.

Kyai ~Ahmad Dahlan
juga pernah membuat mu-
rid-muridnya bertanya-tan-
ya keheranan saat memberi
pelajaran tafsir. Ketika me-
nafsirkan surah al-Ma'un
(al-Qur'an surah 107) secara
berulang-ulang tanpa di-ter-
uskan dengan surah yang
lain. Pembahasan al-Ma'un ini
telah dijelaskan secara sing-
kat oleh penulis pada bab IL*
Dalam hal ini Dahlan sebe-
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narnya sedang menguji kepe-
kaan batin para murid-mu-
ridnya dalam memahami
al-Qur'an, apakah sekedar
untuk dibaca atau langsung
diamalkan. Disinilah tercer-
min pendidikan yang human-
is dari Ahmad Dahlan yaitu
pendidikan humanis yang
membawa misi kerasulan.

Barulah kemudian para
murid-murid Dahlan dapat
memahami bahwa al-Quran
tidak saja menyangkut di-
mensi kognitif, tetapi seka-
ligus sebagai pedoman bagi
aksi sosial. Mulailah para
murid mencari orang-orang
miskin dan anak yatim di se-
kitar Yogyakarta untuk disan-
tuni dan diperhatikan. Maka,
berdirinya panti-panti asu-
han dan rumah sakit PKU
tahun 1923 adalah salah satu
perwujudan aksi sosial ini.

Menurut Ahmad Dahlan al-
Qur’an bukan untuk diketaui
tapi untuk diamalkan. Tafsir
mengenai pentingnya amal
usaha itulah yang kemudian
mendasari gerakan Muham-
madiyah. Bagi Muhammadi-
yah, agama adalah “Praksis
Sosial”. Ada obsesi luar biasa
untuk menjadikan al-Quram
sebagai aktivitas, bukan han-

10 Bab IT hlm. 9-10

! Telah penulis jelaskan pada Bab II him. 10-11

ya berhenti sebagai kata-ka-
ta. Secara aktif memberi-
kan subtansi yang kongkret
pada simbol yang abstrak.

Dengan melihat realitas
diatas dapat dikatakan bahwa
Dahlan dalam pendidikannya
telah mengajarkan teologi
pembebasan kepada murid-
muridnya. Surah al-Ma'un
hanyalah  salah  diantara
surah-surah Makiyah. Surah-
surah ini tidak tanggung-
tanggung  mengatagorikan
sebagai pendusta terhadap
agama, mereka adalah yang
tidak peduli terhadap nasib
anak yatim dan orang miskin.
Rupanya Ahmad dahlan
telah menangkap isyarat al-
Quran itu, sehingga kajian
tafsirnya  perlu  diulang-
ulang sampai para muridnya
paham betul tentang apa
tujuan  pengulangan itu.

Dalam menyampaikan atau
mengajar pun Ahmad Dahlan
tergolong unik. Ahmad Dahl-
an sering menyampaikan ag-
ama (tabligh) dengan menda-
tangi murid-muridnya: sumur
mencari timba. Beda dengan
Kyai pada zamanya yang ting-
gal dirumah dan murid datang
dan belajar padanya.* Ahmad
Dahlan dengan ini telah mem-
posisikan peserta didik den-
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gan hormat, dan menghilan-
gkan sakralitas Kyai pada
zamannya. Metode yang di-
gunakan Dahlan ini memung-
kinkan terjadinya pendidikan
yang lebih humanis, karena
murid tidak lagi mengang-
gap guru sebagai hal untuk
ditakuti tapi guru adalah pat-
ner belajar mereka yang asik.

Dapat dikatakan bahwa
tujuan pendidikan yang dib-
angun oleh Ahmad Dahlan
merupakan salah satu tujuan
pendidikan yang saat ini kita
kenal dengan istilah contek-
stual teaching learning, atau
pembelajaran konstektual ya-
ng menghendaki adanya ke-
terlanjutan dari sebuah teori
berupa aplikasi nyata dalam
kehidupan nyata. Pendidikan
tidak hanya terbatas pada te-
ori sehingga mengakibatkan
stagnasi dalam ilmu peng-
etahuan. Tujuan dari pen-
didikan adalah memberikan
kesem-patan kepada manu-
sia untuk mengembangkan
kemampuan secara kognitif
dan mengaplikasikan dalam
kehidupan demi memenu-
hi  kebutuhan hidupnya.

Dalam kongres Islam be-
sar di Cirebon Ahmad Dahlan
menjelaskan bahwa orang Is-
lam itu bersifat dua, yaitu: si-

12 1 ihat bab II him. 12

fat guru dan sifat murid. Den-
gan itu kewajiban orang Islam
adalah belajar dan mengajar.

. Pendidikan Humanisme da-

lam Pemikiran Paulo Freire
Konsep politik dan pen-
didikan Freire mempunyai
visi filosofis yakni ‘menjadi-
kan manusia yang terbebas-
kan’ (liberated humanity). Visi
ini berpijak pada penghar-
gaan terhadap manusia dan
pengakuan bahwa harapan
dan masa depan yang disam-
paikan kepada kaum tertindas
tidak sekedar menjadi hibu-
ran, sebagaimana juga bukan
untuk terus-menerus menge-
cam dan menantang kekua-
saan objektif kaum tertindas.'
Penindasan bagi Freire adalah
tidak manusiawi apapun ala-
sannya, karena penindasan
sesuatu yang menafikkan har-
kat kemanusiaan (dehuman-
isasi). Bagi mayoritas kaum
tertindas menjadi tidak ma-
nusiawi karena hak-hak asasi
mereka dinistakan, mereka
dibuat tidak berdaya dan dibe-
namkan dalam “kebudayaan
bisu”(submerged in the culture of
silence). Bila kita menganggap
dehumanisasi sebagai fitrah
sejarah, maka kita akan terba-
wa kepada sinisme atau kepu-
tusasaan menyeluruh. Maka
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dengan inilah tugas manu-
siawi dan historis bagi kaum
penindas, yaitu membebaskan
diri sendiri dan membebas-
kan para penindas mereka.

Sistem pendidikan pem-
baharu ini, kata Freire adalah
pendidikan untuk pembeba-
san bukan untuk penguasaan
(dominasi). Pendidikan har-
us menjadi proses pemerde-
kaan, bukan penjinakan so-
sial-budaya (social and cultural
domestication). Pendidikan
bertujuan menggarap reali-
tas manusia dan, karena itu
secara metodologis bertumpu
di atas prinsip-prinsip aksi
dan refleksi total-yakni prin-
sip bertindak untuk merubah
kenyataan yang menindas
dan pada sisi stimulan lainn-
ya secara terus-menerus me-
numbuhkan kesadaran akan
realitas dan hasrat untuk mer-
ubah kenyataan yang men-
indas tersebut. Inilah makna
dan hakekat praxis itu, yakni:

tindakan (acﬁon)-\\

Y
kata (word) = karya ({word) = PRAXIS
-~

-
pikiran [reflection)"

Freire sering mengkritik
model pendidikan tradision-
al yang tidak terbuka sebagai
“pendidikan gaya bank”, yaitu

13 Lihat bab IV him. 30

suatu model pendidikan yang
tidak kritis, karena pendidi-
kan tidak dihadapkan pada
permasalahan yang sebenarn-
ya, bahkan pendidikan lebih
cenderung pada upaya do-
mestifikasi (penjinakan), yai-
tu suatu upaya penyesuaian
sosial dengan keadaan pen-
indasan, sehingga interaksi
antara guru dengan murid
bersifat vertikal. Guru da-
lam kapasitas ini benar-benar
menjadi subyek tunggal.®
Pendidikan yang membebas-
kan berisi laku-laku pemaha-
man (acts of cognition), bukan-
nya pengalihan-pengalihan
informasi. Dia merupakan
sebuah situasi belajar dimana
obyek yang dapat dipahami
(sama sekali bukan titik akhir
dari laku pemahaman) meng-
hubungkan sisi lain. Melalui
dialog, guru-nya murid serta
murid-nya guru tidak ada lagi
dan muncul suasana baru;
guru-yang-murid dan mu-
rid-yang-guru. Guru tidak lagi
menjadi orang yang mengajar,
tetapi orang yang mengajar
dirinya melalui dialog dengan
murid, yang pada gilirannya
di samping diajar mereka juga
mengajar. Mereka semua ber-
tanggung jawab terhadap sua-
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B. Komparasi

tu proses tempat mereka tum-
buh dan berkembang.' Secara
mendasar pemikiran Freire
yang bercorak antroposentris
berbanding terbalik dengan
perspektif Kristen yang bersi-
fat teosentris. Perspektif Kris-
ten yang teosentris melihat
bahwa realitas berpusat pada
Allah dan bukan manusia; pe-
wahyuan bersifat lebih otor-
itatif daripada pengalaman
subjektif manusia dan nilai
dinyatakan oleh Allah sendiri,
bukan dipilih oleh manusia.”

Pemikiran K.H.

Ahmad Dahlan dan Paulo Freire

1. Persamaan Pemikiran

Kedua tokoh ini sama-sa-
ma mempunyai tujuan untuk
menjadikan pendidikan se-
bagai sarana untuk memberi-
kan eksistensi kepada manu-

sia, agar dapat berperan aktif
dalam kehidupan mereka se-
bagai manusia yang mandiri
dan merdeka. Dengan demiki-
an dapat dikatakan bahwa
keduanya juga bersama-sa-
ma menjunjung nilai-nilai
demokrasi dan kemanusiaan
serta anti terhadap penin-
dasan. Persamaan tersebut pe-
neliti temukan dalambeberapa
aspek, antara lain aspek latar
belakang rumusan pendidi-
kan, imple-mentasi pendidi-
kan dan metode pendidikan.
Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dalam tabel berikut ini:

Aspek  Persamaan an-
tara Pemikiran K.H. Ahmad
Dahlan dan Paulo Freire
adalah sebagai berikut;

Tabel 1. Aspek Persamaan Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Paulo Freire

Kristenisasi

Ahmad

No. Aspek K.H. Ahmad Dahlan Paulo Freire
Persamaan
1. | Latar belakang | Aktifitas pendidikan  yang | Paulo Freire dengan gigih
rumusan dilakukan oleh Ahmad Dahlan | memberantas penduduk
pendidikan. berangkat dari keprihatinan | Brasil yang buta huruf. Sebagai

beliau atas kondisi masyarakat [ negara yang berpenduduk
saat itu. Yang pada masa itu
90%  masyarakat
buta huruf dan

24,5 juta jiwa  hanya 155

Indonesia | juta jiwa saja yang dapat
terjadinya | mengikuti pemilu, dikarena
oleh Bangsa
Kolonial di Indonesia khusunya
Jawa. Kondisi demikian yang
mendorong  K.H.
Dahlan untuk segera melakukan
perubahan pendidikan

syarat peserta pemilu adalah
dapat baca-tulis.

14 Lihat bab II him. 12
15 Iid,
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Aspek

K.H. Ahmad Dahlan

Paulo Freire

Persamaan

2. | Implementasi | Hakekat tentang pendidikan | Paulo Freire, menurutnya
Pendidikan KH. Ahmad Dahlan | pendidikan  harus  dapat
meghendaki pendidikan dapat | mengintegrasikan realitas
teraplikasikan dalam kehidupan | sosial dan menjadi agen untuk
sehari-hari. melakukan perubahan sosial
guna membentuk masyarakat

baru tanpa penindasan.
3. | Metode Ahmad Dahlan sering | Pendidikan hadap
Pendidikan. menggunakan metode | masalah Paulo Freire akan
diskusi dalam menjalankan | memungkinkan adanya dialog

pendidikannya terutama
ketika terjadi masalah. Salah
satu pendidikan beliau
yang mencerminkan diskusi
untuk mencari solusi adalah
pengajaran yang dinamakan
Fathul Ashar Mifatahus-Sa’adah

antara guru dan murid. Guru
belajar dari murid dan murid
belajar dari guru.

2. Perbedaan Pemikiran

Meskipun Ahmad Dahl-
an dan Paulo Freire mem-
punyai beberapa persamaan
dalam pendidikan, namun
ada beberapa perbedaan-per-
bedaan yang peneliti temu-
kan dalam mempengaruhi
corak pendidikan mereka
antara lain dalam aspek latar

belakang corak pemikiran,
sistem pendidikan, tujuan
pendidikan dan warisan in-
telektual mereka, untuk lebih
jelasnya dapat kita lihat da-
lam tabel sebagai berikut ini:

Aspek Perbedaan antara
Pemikiran =~ K.H.  Ahmad
Dahlan dan Paulo Freire

Tabel 2. Aspek Perbedaan Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Paulo Freire

No. P Aspek K.H. Ahmad Dahlan Paulo Freire
erbedaan
1. | Latar Belakang [ ¢ Pemikiran KH. Ahmad [ e Paulo  Freire  dalam
Corak Dahlan banyak mengadopsi pemikirannya banyak
Pemikiran pembaharuan yang digagas mengutip ~ pandangan-
oleh pembaharu di dunia pandangan para filsuf
Islam seperti Muhammad eksisensialisme yang semua
Abduh, Jamaluddin al- itu mempengarubhi filsafat
Afghani, Ibnu Taimiyyah da pendidikannya.
Rasyid Ridha.

Dalam versi lain Pemikiran
Ahmad dahlan berangkat

dari kekagumannya dan

kekhawatirannya pada
sekololah-seolah Kristen
pada saat itu.
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No. Aspek K.H. Ahmad Dahlan Paulo Freire
Perbedaan
e Ahmad  Dahlan  tidak [ ¢ Paulo Freire mengenyam
mengenyam pendidikan pendidikan tinggi hingga
formal tetapi beliau banyak tingkatan doktor.
berguru kepada alim ulama
hingga ke Timur Tengah.

2. | Sistem Sistem  pendidikan, KH. [ Meskipun  Freire  adalah

Pendidikan Ahmad Dahlan mengacu pada | seorang Kristen yang ta’at.
sistem ajaran Islam. Pendidikan  Paulo  Freire
tidak terikat dengan dimensi

spiritual transindental,

3. Perbedaan berikutnya adalah | Paulo Freire banyak terjun
Warisan KH. Ahmad Dahlan yang | langsung ke  lapangan
Intelektual bertipe  “man  of action”, | dan banyak  mewariskan

sehingga banyak mewariskan | tulisan-tulisan tanpa
amal usaha  dibandingkan | membentuk organisasi untuk
dengan tulisan. Beliau | memanifestasikan ide-idenya.
memanifestasikan ide-

idenya kedalam organisasi

yang  dibentuknya  yaitu

Muhammadiyah.

3. Kelebihan Pemikiran Paulo Freire hal ini dapat
Pendidikan K.H. Ahmad dibuktikan dengan:

Dahlan di bandingkan Paulo
Freire

Pada bagian pembahasan
ini penulis akan memberi-
kan pemaparan yang mem-
buktikan bahwa Pemikiran
pendidikan K.H. Ahmad
Dahlan unggul dibandingkan
Paulo Freire, adapun keung-
gulan-keunggulan  tersebut
yang penulis temukan adalah;
a. KH. Ahmad Dahlan lebih

progresif dalam pemikiran

pendidikannya

daripada

i. Pemikiran pendidikan
Ahmad Dahlan muncul
sebelum Freire dilahir-
kan.

ii. Agama menjadi spirit
Ahmad Dahlan dalam
merumuskan gerakan-
nya, sedang-kan Pau-
lo Freire pen-didikan
kritisnya hanya bertu-
juan membebaskan ma-
nusia dari penindasan
tanpa ada muatan Ag-
ama didalamnya

16 Dengan integrasi pendidikan ini maka sekolah Dahlan lebih unggul dari sekolah
Belanda (Umum) karena peserta didik mendapat materi lebih yaitu muatan Ilmu Agama.
sekolah Dahlan juga lebih unggul dari sekolahTradisonal (Pesantren) karena peserta didik
mendapat materi lebih yaitu muatan IImu Umum.
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iii.

iv.

Ahmad Dahlan mam-
pu  mengintegrasikan
ilmu agama dan ilmu
pengetahuan ~ umum
dalam pendidikannya,
sedangkan Paulo Freire
tidak mampu mengin-
tegrasikan ilmu agama
dan ilmu umum dalam
pendidikannya.
Ahmad Dahlan men-ja-
dikan Agamanya (Is-
lam) sebagai solusi
permasalahan ummat.
Sedangkan Paulo Freire
tidak dapat menjadikan
Agamanya (Kristen) se-
bagai solusi permasala-
han rakyatnya. Karena
titik tolak pemikiran
Freire bukanlah teks
(al-Kitab) tapi situasi
konstektual. Dengan ini
Freire banyak meng-
abaikan isi kandungan
al-Kitab."” Dalam hal ini
Freire pesimistis dengan
misi yang dibawa Ag-
amanya sendiri dalam
teori pembebasannya

v. Pemikiran dan amal

usaha Ahmad Dah-
lan dapat dibuktikan
hingga masa kini den-
gan tersebarnya seko-
lah Muhamamdiyah di
seluruh Nusantara dari
Tk hingga Perguruan
Tinggi. Pemikiran Pau-
lo Freire hanya dapat
dibuktikan melalui tu-
lisan-tulisannya.
Ketiadaan tulisan dari
Ahmad Dahlan mempu-
nyai dua keuntungan.
Pertama, organisasi yang
didirikannya menjadi
dinamis, tidak bergan-
tung pada patokan-pa-
tokan masa lalu, dan
muah  menyesuaikan
diri dengan semangat
zamannya. Kedua, para
pengikut terbebas dari
idiolatri (pemujaan ido-
la), hal yang mudah ter-
jadi pada tokoh-tokoh
agama bahkan tanpa
menulis pun.'®

17 Ereire banyak mengabaikan Lenlang natur keberdosaan manusia, peranan roh kudus
dalam diri manusia dan pemberitaan injil sebagai tugas manusia. Freire juga terlalu optimistik
terhadap natur dan kemanusiaan untuk mengadakan perubahan ke arah yang lebih baik bagi
manusia. Beda dengan perspekll Kristen yang menyakini bahwa Tuhan sendirilah yang pada
akhirnya dapat dan mampu menciptakan suatu tatanan yang sangat baik bagi kernasyarakatan.
Manusia mustahil dapat melakukan hal ini. Lihat. Wahyu Pramudya, Mengenal Filsafar Paulo
Freire, Antara Bangking Concept Of Education, Problem Posing Methode, dan Pendidikan
Kristen di Indonesia, hlm.255-256.% Pimpinan Pusat ‘Aisyiyah Majelis Dikdasmen, hlm. 31-
32.

18 Kuntowijoya dalam pengantar Alwi Shihab, hlm.XVTIL.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah menelaah pemikiran
KH.Ahmad Dahlan dan Paulo Freire
dapat penulis simpulkan bahwa:

1. Konsep pendidikan humanisme
KH.Ahmad Dahlan dan Pau-
lo Fereire mempunyai ciri khas
masing-masing Ahmad Dahlan
berusaha memasukkan aspek
teologi dalam pendidikan se-
hingga semua yang dilakukan
manusia tidak bisa lepas dari
kekuasaan Allah SWT, sedang-
kan Paulo Freire banyak teriha-
mi teori-teori psikologi sehingga
meyakini bahwa manusia telah
mempunyai potensi-potensi da-
lam diri mereka. Bagi Freire, fi-
trah manusia sejati adalah men-
jadi pelaku atau subyek bukan
penderita atau obyek. Panggilan
manusia sejati adalah mejadi
pelaku yang sadar yang bertin-
dak mengatasi dunia secara re-
alitas yang menindas atau mun-
gkin yang menindasanya.

2. Pendidikan Humanisme dari
pemikiran K.H.Ahmad Dahlan
maupun Paulo Friere memiliki
persamaan dalam aspek latar be-
lakang pendidikan, implementa-
si pendidikan dan metode pen-
didikan. Sedangkan perbedaan
keduanya terletak pada sistem
pendidikan dan model penga-
jaran, latar belakang corak pe-
mikiran, sistem pendidikan dan
warisan intelektual.

3. Dengan ini penulis menyim-pul-

kan juga bahwa pendidikan Kiai

Ahmad Dahlan jauh unggul

dibandingkan dengan pendi-

dikan yang ditawarkan Paulo

Freire, kelebihan itu mencangk-

up;

a. KH.Ahmad Dahlan lebih
progresif dalam pemikiran
pendidikannya  dibanding
Paulo Freire.

b. Kemampuan Dahlan dalam
mengintegrasikan ilmu ag-
ama dan ilmu umum yang
tidak dimiliki oleh Paulo
Freire.

c. Agama menjadi fondasi Dah-
lan merumuskan Pendidikan
Humanismenya, berbeda
dengan Paulo Freire yang ti-
dak berlandaskan agama da-
lam rumusan pendidikannya.

d. Ahmad Dahlan mampu men-
jadikan agama sebagai solusi
ummat, berbeda dengan Pau-
lo Freire yang tidak menja-
dikan agama sebagai solusi
permasalahan rakyatnya.

Saran-saran

Setelah memberikan kesimpulan

diatas, maka peneliti perlu member-
ikan saran yang bersifat konstruktif
bagi dunia pendidikan khususnya
kepada pemerintah, pendidik dan
peneliti pendidikan.

1.

Saran untuk Pemerintah

Untuk memecahkan per-
soal-an dehumanisasi pendi-
dikan yang disetiap jenjang pen-
didikan pada dewasa ini, maka
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peran dinas pendidikan yang

mem-bawahi dan menangani

urusan pendidikan hendakanya
perlu mempertimbangkan hal-
hal berikut ini:

Pendidikan tidak boleh me-
mandang status sosial, ekonomi,
suku bangsa dan jenis kelamin.
Manusia berhak mendapatkan
pendidikan, oleh karena itu
proses pendidikan harus dilak-
sanakan dengan dasar kebe-
basan, persamaan dan persauda-
raan.

a. Pemerintah harus menjad-
ikan paradigma pendidikan
yang membebaskan dan me-
manusiakan manusia, meng-
hilangkan jejak dehumanisasi
yang merasuki pendidikan
di Indonesia selama ini. Da-
lam kaitannya dengan itu,
dibutuhkan perubahan par-
adigma guru sebagai teman,
rekan, partner dalam belajar.

b. Pemerintah perlu mengada-
kan sosialisasi terhadap pen-
didik maupun masyarakat
luas bahwa kekerasan, pen-

indasan, serta penekanan-
penekanan dalam  proses
belajar akan berimplikasi ter-
hadap psikis peserta didik.

2. Saran untuk pendidik

a. Pendidik tidak boleh meman-
dang status social, ekonomi,
suku bangsa dan jenis kel-
manin. Manusia  berhak
mendapatkan  pendidikan,
oleh karena itu proses pen-
didikan harus dilaksanakan
dengan dasar kebebsan, per-
samaan dan persaudaraan.

b. Dalam mengajar hendakn-
ya pendidik menggunakan
metode interaktif dan mod-
el pembelajaran disesuaikan
dengan perkembangan anak.

3. Saran untuk peneliti selanjutnya

Penulis menyadari bahwa
banyak keterbatasan dalam pe-
nelitian ini, maka penulis men-
yarankan kepada peneliti selan-
jutnya untuk dapat meneruskan
penelitian ini dengan meneliti
lebih lanjut kesimpulan yang di-
hasilkan dari penelitian ini.
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